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ABSTRACT

This research aims to determine (1) an overview of children's speaking abilities through telling
stories with hand puppets in group A children at RA Darul Arqam, (2) Improving children's
speaking abilities through telling stories with hand puppets in group A children at RA Darul
Arqgam. This research uses a classroom action approach (PTK) with two Kammis and Mc Taggart
cycles which have four stages, namely, planning, action, observation and reflection. Each cycle is
held three times. The data collection techniques used are observation, documentation and
assessment. The results of the research show that the development of the storytelling method
using hand puppets can improve the speaking skills of group A children at RA Darul Arqam,
Kolaka Regency. The child's speaking ability has experienced very good changes. The pre-cycle
results showed that the child's complete speaking ability only reached 20%, in the first cycle the
child's complete speaking ability reached 35%, and in the second cycle the child's complete speech
reached 80%. This shows that through storytelling activities with hand puppets, children's
speaking abilities have successfully improved because they are in accordance with the
achievement indicators, namely 80%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Gambaran kemampuan berbicara anak melalui
bercerita dengan boneka tangan pada anak kelompok A di RA Darul Arqam, (2) Peningkatan
kemampuan berbicara anak melalui bercerita dengan boneka tangan pada anak kelompok A RA
Darul Arqam. Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus
Kammis and Mc Taggart yang memiliki empat tahapan yakni, perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi dan penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan metode bercerita dengan boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan
berbicara anak kelompok A di RA Darul Argam Kabupaten Kolaka. Kemampuan berbicara anak
mengalami perubahan yang sangat baik. Hasil pra siklus menunjukkan kemampuan berbicara
anak yang tuntas hanya mencapai 20%, pada siklus I ketuntasan kemampuan berbicara anak
mencapai 35%, dan pada siklus Il anak yang tuntas mencapai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
melalui kegiatan bercerita dengan boneka tangan, kemampuan berbicara anak berhasil
mengalami peningkatan karena telah sesuai dengan indikator pencapaian yaitu sebesar 80%.

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara, Boneka Tangan, Anak Usia Dini

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan, terlebih dahulu
perlu diketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya dan sering dipergunakan
dalam dunia pendidikan, yaitu pedagogi dan pedagogis. Pedagogi berarti
“pendidikan” sedangkan pedagoik artinya ‘ilmu pendidikan’. Kata pedagogis yang
pada awalnya berarti ‘pelayanan” kemudian berubah menjadi pekerjaan mulia.
Karena pengertian pedagogi (dari pedagogis) berarti seorang yang tugasnya
membimbing anak di dalam pertumbuhannya berdiri sendiri dan bertanggung
jawab (Rahman, 2018).

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditunjukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan, pertumbuhan
baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki
pendidikan yang lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan
yang paling mendasar, anak usia dini dari lahir sampai enam tahun yaitu usia kritis
sekaligus strategis dalam proses pendidikan dan dapat mempengaruhi proses serta
hasil pendidikan seseorang. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa,
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan selanjutnya”.

Berbicara termasuk pengembangan bahasa yang merupakan salah satu
bidang yang perlu dikuasai anak usia dini. Berbicara secara umum dapat diartikan
suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat
dipahami oleh orang lain. Menurut (Andika & Sunarti, 2018) mengemukakan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan.

Metode bercerita (storytelling) merupakan salah satu pemberian pengalaman
belajar bagi anak usia dini secara lisan, sehingga kegiatan bercerita (storytelling)
dapat memberikan pengalaman belajar anak untuk berlatih mendengarkan
informasi tentang pengetahuan, nilai dan sikap untuk di hayati dan diterapkan
dalm kehidupan sehari-hari. Menurut (Elvira, 2018) cerita mempunyai makna yang
luas bila ditinjau dari bentuk dan isi cerita. Dari segi bentuk cerita, dimaknai bahwa
cerita adalah cerita fantasi atau hayalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat,
cerita benar-benar terjadi seperti dalam sejarah (history), cerita ini dalam imajinasi
penulis atau pengarang (fiction). Dari segi isi cerita terdapat cerita tentang
kepahlawanan, cerita ilmu pengetahuan, cerita keagamaan, dan cerita suka dan
pengarang.

Berdasarkan observasi awal yang telah di lakukan, permasalahan dalam
kemampuan berbicara anak juga terjadi pada anak-anak di Raudatul Athfal (RA)
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Darul Argam. Dari 20 anak usai 4-5 tahun masih banyak anak-anak yang kurang
mampu berbicara lancar dan jelas, dilihat dari anak yang masih terbata bata ketika
berbicara, dan anak yang belum mampu menyusun kalimat dengan benar. Hal ini
disebabkan beberapa faktor, diantaranya: metode pembelajaran yang digunakan
kurang efektif dan menyenangkan, kurangnya media yang digunakan untuk
merangsang kemampuan berbicara anak, kurangnya motivasi dalam memberikan
apresiasi kepada anak yang sudah berbicara dengan lancar.

Adapun kemampuan berbicara yang harus dimiliki anak usia 4-5 tahun
diantaranya adalah: cara berbicara semakin jelas, bisa berbicara dengan mudah
kesemua orang, mulai menceritakan tentang suatu hal, dapat mengucapkan bunyi
dengan jelas kecuali beberapa kata seperti I, s, dan r. Pada proses pembelajaran,
anak belum mampu memahami perintah yang di berikan oleh guru, anak belum
mampu menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan, anak juga belum mampu
bertanya dengan kalimat yang benar, dan anak belum aktif berpartisipasi dalam
percakapan. Dari latar belakang di atas, untuk melatih dan meningkatkan
perkembangan bicara anak bisa dilakukan dengan cara yang menyenangkan, salah
satunya melalui bercerita dengan boneka tangan. Dalam mengembangkan
keterampilan bicara anak akan lebih efektif jika menggunakan media yang tepat
(Nuraisyah Maskur et al., 2020) Oleh karena itu, salah satu solusi yang ditawarkan
adalah dengan menggunakan media boneka tangan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Sebenarnya ada
banyak media yang dapat digunakan dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak
di antaranya dengan media boneka tangan. Media boneka tangan merupakan
media yang menarik bagi anak. Selain itu boneka tangan ini juga digunakan
langsung oleh anak. Boneka tangan ini dapat digunakan untuk memerankan suatu
tokoh dalam cerita, Pada saat anak menceritakan kembali cerita yang dibawakan
guru, boneka tangan ini dapat merangsang dan dapat membantu mengingat
kembali isi cerita (Suradinata & Maharani, 2020).

Boneka tangan merupakan media dalam pembelajaran bercerita yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini yang berada pada tahap pengenalan.
Pembelajaran bercerita kadang kurang menarik perhatian anak-anak, akibatnya
anak-anak yang malu dan tidak mau bercerita ke depan kelas. Oleh karena itu perlu
media boneka tangan sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran di RA Darul Arqam guru sama sekali
belum menerapkan boneka tangan sebagai media pembelajaran yang efektif di
gunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak.

Boneka tangan tidak di gunakan oleh guru RA Darul Arqgam sebagai media
dalam kegiatan pembelajaran karena, guru beranggapan bahwa boneka tangan
susah untuk di buat dan bahan yang di gunakan susah di temukan. Sedangkan
menurut peneliti boneka tangan mudah dibuat, karena bahan-bahan yang di
gunakan bisa di temukan di temukan di kehidupan sehari hari, misalnya kain bekas
yang masih layak di gunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nuraisyah (2020). mengenai kemampuan berbicara anak melalui metode
bercerita dengan boneka tangan pada kelompok B2 di TK Al-Khairat yaitu,



pelaksanaan pembelajaran melalui boneka tangan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak pada kelompok B di TK Al-Khairat sudah sesuai
dengan kriteria keberhasilan. Boneka tangan mampu meningkatkan kemampuan
berbicara anak,dan boneka tangan mudah ditemukan, berdasarkan hasil penilitian
boneka tangan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik bagi
anak, karena sangat efektif membantu anak belajar berbahasa, meningkatkan daya
imajinasi anak, dan memotivasi anak agar mau tampil (Rahmatiana & Rachmayani,
2022)

2. Methods

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang disingkat dengan PTK.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga kemampuan anak dapat ditingkatkan. Kemmis dan Mc.
Taggrat (Yulinda & Abubakar, 2020) menyatakan PTK adalah Studi yang dilakukan
untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilakukan secara
sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri. Penelitian ini dilaksanakan
pada anak kelas A usia 4-5 tahun, RA Darul Argam kec, Wolo kab, Kolaka.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak melalui metode bercerita dengan boneka tangan pada
anak kelompok A di RA Darul Arqam. Setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan,
di mana masing-masing pertemuan mencakup empat tahapan utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan refleksii Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun strategi pembelajaran yang melibatkan
penggunaan boneka tangan sebagai media bercerita yang menarik bagi anak-anak.
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan metode bercerita secara
interaktif, sementara observasi dan evaluasi dilakukan untuk mengamati
perkembangan keterampilan berbicara anak. Hasil dari evaluasi ini kemudian
digunakan dalam tahap refleksi untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus
berikutnya. Dalam penelitian ini, penggunaan boneka tangan bertujuan untuk
merangsang keberanian anak dalam berbicara serta meningkatkan keterampilan
berbahasa mereka secara bertahap. Dengan adanya dua siklus pembelajaran,
diharapkan terjadi peningkatan kemampuan berbicara anak secara signifikan
setelah diberikan stimulus melalui kegiatan bercerita yang menyenangkan. Anak-
anak lebih antusias dan percaya diri dalam mengungkapkan ide serta pengalaman
mereka dengan bantuan boneka tangan. Refleksi dari setiap pertemuan
memberikan kesempatan bagi peneliti dan guru untuk mengevaluasi metode yang
digunakan serta melakukan penyesuaian agar pembelajaran lebih efektif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa bercerita dengan boneka tangan dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak pada usia
dini.

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik, yaitu wawancara,
observasi, dokumentasi, dan penilaian. Observasi dilakukan untuk mengamati
jalannya proses pembelajaran, khususnya interaksi anak dengan media boneka
tangan dalam kegiatan bercerita. Lembar observasi digunakan untuk mencatat
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keterlibatan guru dalam membimbing anak serta respons dan perkembangan
kemampuan berbicara siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu,
dokumentasi berupa foto atau video diambil untuk merekam aktivitas anak-anak
dalam sesi bercerita guna mendukung validitas data penelitian. Penilaian dalam
penelitian ini mencakup dua tahap, yaitu penilaian awal (pra tindakan) dan
penilaian akhir untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan. Penilaian awal dilakukan sebelum metode bercerita dengan boneka
tangan diterapkan, guna mengetahui kemampuan berbicara anak secara alami.
Sementara itu, penilaian akhir dilakukan setelah serangkaian pertemuan dalam dua
siklus pembelajaran untuk mengukur efektivitas metode yang diterapkan. Dari
hasil penilaian ini, dapat dianalisis apakah terjadi peningkatan keterampilan
berbicara anak setelah diberikan stimulus melalui media boneka tangan. Dengan
demikian, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas metode bercerita
dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini.

Analisis data yang digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan
belajar anak yaitu:

pP= gx 100%

Keterangan:
P = Persentase anak yang mendapat bintang tertentu

F = Jumlah anak yang mendapat bintang tertentu
N = Jumlah anak.

Rumus yang dipergunakan untuk menilai pencapaian tiap-tiap murid ialah
berikut ini:

Jumlah nilai BSB+Jumlah Nilai BSH+Jumlah
Nilai MB + Jumlah Nilai BB

Presentasi Keberhasilan Individual=
Jumlah Seluruh Indikator

Mengacu pada persamaan ini, pencapaian individu dapat diklasifikasikan ke
dalam kategori berikut:

Tabel 1. Kategori Pencapaian Individu

No Interval Kategori Simbol Bintang
1. 3,50-4,00 Berkembang Sangat Baik (BSB) el

2. 2,50-3,49 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) b

3. 1,50-2,49 Mulai Berkembang (MB) *

4. 0,01-1,45 Belum Berkembang (BB) *

Tabel 1 menunjukkan kategori pencapaian individu berdasarkan interval nilai
yang diperoleh. Jika seseorang mendapatkan nilai antara 3,50-4,00, maka
dikategorikan sebagai Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan simbol empat bintang
(). Untuk nilai dalam rentang 2,50-3,49, individu masuk dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yang ditandai dengan tiga bintang (*). Jika nilai



berada di antara 1,50-2,49, maka dikategorikan sebagai Mulai Berkembang (MB)
dengan simbol dua bintang (). Sementara itu, individu dengan nilai 0,01-1,45
termasuk dalam kategori Belum Berkembang (BB) yang ditandai dengan satu
bintang (*). Tabel ini membantu dalam mengukur dan mengevaluasi
perkembangan individu berdasarkan skala yang jelas.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian
tindakan kelas, yaitu peneliti melakukan pengamatan awal terhadap kegiatan
pembelajaran sebelum adanya tindakan tanpa menggunakan proses pembelajaran
untuk mengetahui keadaan awal kemampuan berbicara anak dengan
menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Selain melakukan pengamatan
peneliti juga melakukan penilaian terhadap aktivitas yang dilakukan anak dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, kegiatan Pratindakan keterampilan
berbicara dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi. Adapun indikator yang dinilai dalam Pratindakan yaitu, anak mampu
menceritakan kembali inti cerita dengan baik, mampu memperkaya
perbendaharaan katanya, dan mampu berpartisipasi dalam percakapan. Pada
kegiatan ini guru membawakan cerita dengan tanpa media. Pada saat kegiatan
tersebut berlangsung, sebagian besar anak asyik ngobrol dengan teman yang lain.
Pada saat anak diminta untuk menceritakan kembali isi cerita, sebagian besar anak
belum mampu menjabarkan cerita. Bahkan ada beberapa anak yang tidak mau
maju ke depan untuk bercerita. Pada saat maju, anak belum mampu menceritakan
kembali isi cerita dengan baik. Anak mampu menceritakan isi cerita setelah guru
memberikan bantuan berupa pertanyaan kepada anak. Anak menceritakan isi cerita
hanya sebatas yang ditanyakan oleh guru atau anak bercerita berdasarkan
pertanyaan guru. Anak hanya mengucapkan kata/frase saja belum berupa kalimat.
Anak masih sering lupa dengan isi cerita yang baru saja dibawakan guru.

Selama proses pembelajaran Siklus I yang di laksanakan pada tanggal 03-05
april 2023, menunjukan peningkatan yang baik sesuai dengan yang telah
direncanakan. Observasi dilakukan selama pelaksanaan kegiatan bercerita
menggunakan boneka tangan dengan mencatat pada lembar observasi. Hal-hal
yang diamati disesuaikan dengan panduan observasi yang ada di instrument
penelitian. Hasil pengamatan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung seperti
di pertemuan pertama peneliti mengamati bahwah masi ada beberapa anak yang
belum mengerti apa yang di jelaskan oleh gurunya mengenai cerita yang telah di
bawakan oleh guru. kebanyakan anak-anak masi bingung dengan apa yang di
ceritakan oleh ibu gurunya dan harus di bimbing oleh gurunya secara lansung.
Hasil pengamatan peneliti pada pertemuan kedua anak-anak sudah mulai
menyesuaikan dan mengerti dengan apa yang telah ibu guru arahkan mengenai
pembelajaran yang akan dilaksanakan, ada beberapa anak yang meningkat
kemampuan berbicaranya. Pada hasil pengematan pada pertemuan ketiga anak
sudah mulai mengikuti alur pembelajaran dengan baik, akan tetapi masih perlu
bimbingan dari guru. Berikut hasil penelitian peserta didik dalam menigkatkan
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kemampuan berbicara anak melalui bercerita dengan boneka tangan sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Pada Pratindakan

Kriteria Skor
BB MB BSH BSB

Anak mampu menceritakan kembali inti cerita yang telah 45%  35%  20°% 0%

No Indikator Berbicara

L di dengar
2.  Anak mampu memperkaya perbendaharaan katanta 40% 40%  25% 0%
3.  Anak mampu berpartisipasi dalam percakapan 40%  40%  25% 0%

Pengamatan pada petemuan pertama siklus I yang dilaksanakan pada, senin
03 april 2023 dengan tema cerita aku senang mengantri. Dari tabel diatas
menyatakan bahwa dari pertemuan pertama pada siklus I menunjukkan bahwa
pada indikator kemampuan berbicara anak ada 8 orang anak atau 40% pada kriteria
Belum Berkembang (BB) yang bernama (Rah, Rr, Mz, Mra, Aa, Aap, An, Azm) anak
belum aktf berpartisipasi dalam percakapan dan anak tidak menjawab Ketika
dalam percakapan. Anak yang berda pada kriteria Mulai Berkembang (MB)
sebanyak 8 orang atau 40% yang Bernama (Nda, Mff, Mf, Nf, Akr, Ah, A, Rf) anak
mampu berpartisipasi dalam percakapan tetapi belum berani untuk memulai
percakapan. Anak yang berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebanyak 4 orang atau 20% yang Bernama (Laa, Ra, Aap, Mar) anak aktif Ketika
memulai percakapan tetapi masih di bimbing oleh guru.

Pengamatan pada petemuan kedua siklus I yang dilaksanakan pada, selasa 04
april 2023 dengan tema cerita aku rajin sikat gigi. Dari tabel diatas menyatakan
bahwa dari pertemuan pertama pada siklus I menunjukkan bahwa pada indikator
kemampuan berbicara anak ada 7 orang anak atau 35% pada kriteria Belum
Berkembang (BB) yang bernama (Rr, Mz, Mra, Aa, Aap, An, Azm) anak belum aktf
berpartisipasi dalam percakapan dan anak tidak menjawab Ketika dalam
percakapan. Anak yang berda pada kriteria Mulai Berkembang (MB) sebanyak 8
orang atau 40% yang Bernama (Rah, Rf, Nda, Mf, Nf, Akr, Ah, A) anak mampu
berpartisipasi dalam percakapan tetapi belum berani untuk memulai percakapan.
Anak yang berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5
orang atau 25% yang Bernama (Mff, Laa, Ra, Aap, Mar) anak aktif Ketika memulai
percakapan tetapi masih di bimbing oleh guru.

Tabel 3. Hasil Penilaian Pada Siklus I

Kriteria Skor
BB MB BSH BSB

Anak mampu menceritakan kembali inti cerita yang telah 25%  40%  25%  10%

No Indikator Berbicara

L di dengar
2. Anak mampu memperkaya perbendaharaan katanta 25%  40%  25%  10%
3. Anak mampu berpartisipasi dalam percakapan 25%  40% 25%  10%

Pengamatan pada petemuan ketiga siklus I yang dilaksanakan pada, rabu 05
april 2023 dengan tema cerita si rajin dan si pemalas. Dari tabel diatas menyatakan
bahwa dari pertemuan pertama pada siklus I menunjukkan bahwa pada indikator
kemampuan berbicara anak ada 5 orang anak atau 25% pada kriteria Belum



Berkembang (BB) yang bernama (Rr, Mz, Mra, Aa, Aap) anak belum aktf
berpartisipasi dalam percakapan dan anak tidak menjawab Ketika dalam
percakapan. Anak yang berda pada kriteria Mulai Berkembang (MB) sebanyak 8
orang atau 40% yang Bernama (Azm, An, Rf, Mf, Nf, Akr, Ah, A) anak mampu
berpartisipasi dalam percakapan tetapi belum berani untuk memulai percakapan.
Anak yang berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5
orang atau 25% yang Bernama (Mff, Laa, Ra, Aap, Mar, Rah) anak aktif Ketika
memulai percakapan tetapi masih di bimbing oleh guru. Pada anak yang berada
pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) Sebanyak 2 orang anak atau 10% yang
Bernama (Laa, Aap) anak sudah mampu menceritakan berpartisipasi dalam
percakapan dengan baik dan berani.

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I masi ada 4 orang anak masing-
masing bernama (Mz, Mra, Aa, Aap) yang belum bias berbicara dan bercerita
dengan baik dan benar dan masih memerlukan bimbingan dari guru untuk
menyelesaikan ceritanya, kategori BB yang harus dibimbing dari awal hingga akhir
oleh gurunya dan masi ada 8 orang anak atau 40% yang Bernama (Rf, Nf, Akr, Ah,
A, Rf, An, Azm, Rr) kategori MB yang masih membutuhkan sedikit arahan dari
gurunya untuk menyelesaikan tugas, jadi anak yang belum tuntas atau belum
memenuhi indikator yang ditentukan sebanyak 12 orang anak atau 55% dan
ditemukan bahwa masih ada kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan bercerita
dengan boneka tangan, sehingga peneliti dan kolaborator bersepakat untuk
merefleksikan kegiatan disiklus I.

Tabel 4. Hasil Penilaian Pada Siklus II

Kriteria Skor
BB MB BSH BSB

No Indikator Berbicara

Anak mampu menceritakan kembali inti cerita yang telah

1. . 0%  20% 40%  35%
di dengar

2. Anak mampu memperkaya perbendaharaan katanta 0%  20% 40%  35%

3. Anak mampu berpartisipasi dalam percakapan 0%  20% 40%  35%

Pengamatan pada petemuan pertama siklus II yang dilaksanakan pada, senin
10 april 2023 dengan tema aku senang menolong. Dari tabel diatas menyatakan
bahwa dari pertemuan pertama pada siklus II menunjukkan bahwa pada indikator
kemampuan berbicara anak ada 4 orang anak atau 20% pada kriteria Belum
Berkembang (BB) yang bernama (Mz, Mra, Aa, Aap), anak belum mengerti maksud
dari kata yang ada pada cerita, anak masih dibimbing oleh guru dari awal sampai
akhir. Anak yang berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB) sebanyak 8 orang
anak atau 40% yang Bernama (Rf, Nf, Akr, Ah, A, Rf, An, Azm, Rr), anak sudah
mengenal kata tetapi belum terlalu paham maksud dari kata tersebut dan sesekali
masih di bombing oleh guru. Pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebanyak 6 orang atau 30% yang bernama (Rah, Mff, Mar, Ra, Nda, Mf) anak sudah
paham arti dari kata yang di ucapkan tetapi masih kurang ingat dan jarang
memakai kata tersebut. Dan anak yang berada pada kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB) sebanayak 2 orang atau 10% yang Bernama (Aap, Laa) anak sudah
paham maksud dari kata yang telah di ucapkan dan mengingat kata tersebut
dengan baik.



Pengamatan pada petemuan kedua siklus II yang dilaksanakan pada, selasa
11 april 2023 dengan tema beruang bersaudara. Dari tabel diatas menyatakan
bahwa dari pertemuan pertama pada siklus II menunjukkan bahwa pada indikator
kemampuan berbicara anak 3 orang anak atau 15% pada kriteria Belum
Berkembang (BB) yang bernama (Mra, Aa, Aap), anak belum mengerti maksud dari
kata yang ada pada cerita, anak masih dibimbing oleh guru dari awal sampai akhir.
Anak yang berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB) sebanyak 5 orang anak
atau 25% yang Bernama (Rf, An, Azm, Rr, Mz), anak sudah mengenal kata tetapi
belum terlalu paham maksud dari kata tersebut dan sesekali masih di bombing oleh
guru. Pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 8 orang atau 40%
yang bernama (Rah, Mff, Nda, Mf, Nf, Akr, Ah, A) anak sudah paham arti dari kata
yang di ucapkan tetapi masih kurang ingat dan jarang memakai kata tersebut. Dan
anak yang berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanayak 4 orang
atau 20% yang Bernama (Mar, Laa, Ra, Laa) anak sudah paham maksud dari kata
yang telah di ucapkan dan mengingat kata tersebut dengan baik.

Pengamatan pada petemuan ketiga siklus II yang dilaksanakan pada, selasa
12 april 2023 dengan tema si kecil yang bijak. Dari tabel diatas menyatakan bahwa
dari pertemuan pertama pada siklus II menunjukkan bahwa pada indikator
kemampuan berbicara anak kriteria Mulai Berkembang (MB) sebanyak 4 orang
anak atau 20% yang Bernama (Aa, Mra, Mz, Aap) anak sudah mengenal kata tetapi
belum terlalu paham maksud dari kata tersebut dan sesekali masih di bombing oleh
guru. Pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 9 orang atau 45%
yang bernama (Rah, Mff, Nda, Mf, Nf, Rf, An, Azm, Rr) anak sudah paham arti dari
kata yang di ucapkan tetapi masih kurang ingat dan jarang memakai kata tersebut.
Dan anak yang berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanayak 7
orang atau 35% yang Bernama (Mar, Aap, Ra, Laa, A, Ah, Akr) anak sudah paham
maksud dari kata yang telah di ucapkan dan mengingat kata tersebut dengan baik.

3.2. Pembahasan

Meningkatkan kemampuan berbicara anak dapat menggunakan dengan
media yang bisa menarik perhatian peserta didik. Berdasarkan hasil pra tindakan
di atas, maka selanjutnya peneliti memberikan solusi dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak melalui bercerita dengan boneka tangan (Nisak &
Maidhotul, 2023) menyatakan bahwa boneka tangan yang disediakan dapat
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kreativitas dan
keterampilan berbicaranya. Sejalan dengan (Nuraisyah Maskur et al., 2020). Boneka
tangan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik bagi anak,
sebab boneka merupakan mainan yang universal. Baik anak perempuan atau anak
laki-laki. Bermain bukan hanya aktifitas mengisi waktu bermain anak atau untuk
bersenang-senang. Tetapi dengan bermain boneka, anak akan distimulusi untuk
melatih dan mengembangkan kemampuan kerja otak dan mengasah daya imajinasi
anak juga sangat efektif untuk membantu anak belajar berbahasa (Yanti et al., 2022).

Mengembangkan kemampuan berbicara anak bisa dilakukan dengan
berbagai metode dan kegiatan, salah satunya dengan kegiatan bercerita dengan
boneka tangan. Bercerita merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
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bersifat produktif yang berarti menghasilkan ide, gagasan, dan buah pikiran
(Himmah, 2021) Melalui kegiatan bercerita, anak dapat berfikir sehingga
mengembangakan kemampuan berbicara anak. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
(Rika, 2023) menyatakan bahwa bercerita merupakan salah satu keterampilan
berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain.
Dikatakan demikian karena bercerita termasuk dalam situasi informatif yang ingin
membuat pengertian-pengertian atau maknamakna menjadi jelas. Dengan
bercerita, seseorang dapat menyampaikan berbagai macam cerita, ungkapan
berbagai perasaan sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca dan
ungkapan kemauan dan keinginan membagikan pengalaman yang diperolehnya
(Marwah, 2022).

Kondisi awal sebelum dilaksanakannya tindakan dalam penelitian ini
kemampuan berbicara anak masih tergolong rendah di setiap aspek dengan
presentase keberhasilan secara keseluruhan 20% dan berada pada kriteria anak
mulai berkembang sesuai harapan sebanyak 4 orang anak, pada kriteria mulai
berkembang sebanyak 7 orang anak, dan 9 orang anak yang belum berkembang
dengan presentase ketidak berhasilan 80%. Setelah dilakukannya tindakan pada
siklus I yaitu kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan kemampuan
berbicara anak mengalami peningkatan menjadi 6 orang anak atau 30% berada
pada kriteria berkembang susuai harapan (BSH), Berdasarkan tingkat keberhasilan
30% namun belum mencapai tingkat keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80%
hal ini disebabkan oleh kegiatan bercerita yang dilakukan belum diminati oleh anak
dan belum bisa melakukan kegiatanbercerita dengan baik, maka selanjutnya
penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus II. Oleh sebab itu, peneliti memberikan
perlakuan khusus terhadap anak yang belum mampu melakukan kegiatan bercerita
dengan baik. Ini dilakukan dengan tujuan agar ditahap selanjutnya anak bisa
mencapai ketuntasan nilai. Pada siklus II terjadi peningkatan pada presentase
keterampilan berbicara yang tinggi pada anak yaitu, sebanyak 9 orang anak atau
45% yang berada pada kriteria penilaian berkembang sesuai harapan dan pada
kriteria berkembang sangat baik terdapat 7 orang anak atau 35%. Tingkat
keberhasilan sebesar 80 % dan telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah di tetapkan yakni sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara anak mengalami peningkatan. Sehingga dapat diartikan
bahwa kegiatan yang terapkan oleh peneliti sangat mempengaruhi peningkatan
keterampilan berbicara anak yang belum mencapai nilai ketuntasan. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada kondisi awal sebelum di
lakukannya tindakan dalam penelitian ini, kemampuan berbicara anak masih
tergolong rendah dengan presentase keberhasilan secara keseluruhan sebesar 15%.
Namun, setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus I melalui kegiatan bercerita
dengan menggunakan boneka tangan tingkat keberhasilan mencapai 35% akan
tetapi tingkat keberhasilan yang dicapai pada siklus I belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan sebelumnya yakni 80%. Seperti yang kita ketahui
pada siklus I hasil yang diperoleh belum mencapai target yang telah ditentukan,
maka tindakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak di lanjutkan pada
siklus II. Sebab, kemampuan berbicara anak sangatlah penting untuk
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dikembangkan. Berbicara ialah kegiatan berbahasa yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan berbicara seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain secara lisan (Guru dll, 2023).

4. Kesimpulan

Hasil pra siklus sampai pada siklus II maka, dapat penulis simpulkan bahwa
melalui kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak di RA Darul Arqaam. Hal ini dapat dilihat hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan berbicara anak
mengalami perubahan yang sangat baik. Pada pra siklus atau sebelum dilakukan
tindakan penelitian anak yang dikatakan tuntas mencapai 15%, pada siklus I anak
yang tuntas mencapai 35% dan pada siklus II anak yang tuntas mencapai 80%. hal
ini menunjukkan peningkatan dari penelitian awal sampai siklus II kemampuan
berbicara anak semakin meningkat dan dapat dikatakan berhasil karena telah
sesuai dengan indikator tingkat pencapaian yakni 80%.
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